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Jual beli merupakan kegiatan tukar menukar barang dengan sejumlah uang
antar manusia satu dengan manusia lain yang dalam kehidupan sehari-hari tidak
dapat dipisahkan. Manusia memiliki kebutuhan hidup yang paling pokok yaitu
berupa sandang (pakaian), pangan (makanan) dan papan (tempat tinggal). Ketiga
kebutuhan hidup manusia tersebut sangatlah penting dan paling utama di
bandingkan dengan kebutuhan lainnya. Jual beli produk makanan maupun
minuman yang secara ilegal sangat banyak sekali di Negara Indonesia ini, seperti
di Home Industry Desa Purworejo Sanankulon Blitar. Disana memproduksi serta
menjual produk berupa susu kemasan yang pada dasarnya susu tersebut beredar
secara ilegal. Secara umum jual beli produk secara ilegal di larang karena belum
memiliki ijin dari BPOM serta label halal dari MUI. Produk yang masih ilegal
sangatlah mebahayakan konsumen. Apalagi di Negara juga sudah di atur
mengenai UU yang melindungi konsumen yakni UU No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen.

Melihat fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana praktek jual beli produk
susu kemasan secara ilegal di Home Industry desa Purworejo Sanankulon Blitar?
(2) Bagaimana tinjauan dalam UU No. 8 Tahun 1999 terhadap perlindungan
konsumen terkait jual beli produk susu kemasan secara ilegal di Home Industry
desa Purworejo Sanankulon Blitar? (3) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap
jual beli produk susu kemasan secara ilegal di Home Industry desa Purworejo
Sanankulon Blitar? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
Untuk mendeskripsikan bagaimana praktek jual beli produk susu kemasan secara
ilegal di Home Industry desa Purworejo Sanankulon Blitar. (2) Untuk
menganalisis bagaimana tinjauan dalam UU No. 8 Tahun 1999 terhadap
perlindungan konsumen terkait jual beli produk susu kemasan secara ilegal di
Home Industry desa Purworejo Sanankulon Blitar. (3) Untuk menganalisis
bagaimana tinjauan hukum islam terhadap jual beli produk susu kemasan secara
ilegal di Home Industry desa Purworejo Sanankulon Blitar.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yakni metode observasi,
wawancara dan dokomentasi. Observasi dilakukan langsung di lokasi untuk
mengetahui situasi dan kondisi bagaimana transaksi jual beli produk susu
kemasan secara ilegal di Home Industry desa Purworejo Sanankulon Blitar.



Sedangkan untuk metode wawancara dan dokumentasi digunakan untuk menggali
data dan informasi yang lebih mendalam tentang bagaimana transaksi jual beli
produk susu kemasan secara ilegal di Home Industry desa Purworejo Sanankulon
Blitar.

Hasil Penelitian yang diperoleh yaitu: (1) Secara syarat dari pada jual beli
itu sendiri sudah sesuai dengan syarat-syarat secara umum. Adanya penjual,
adanya pembeli, tersedianya barang yang diperjual belikan dan adanya media
komunikasi antara penjual dan pembeli. Hanya saja produk yang masih ilegal
tidak di perbolehkan beredar sembarangan karena sangat membahayakan
konsumen. (2) Praktek jual beli produk susu kemasan secara ilegal jika ditinjau
dalam UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dapat merugikan
konsumen, sebab ada beberapa hak yang belum terpenuhi secara hukum. Produk
yang masih ilegal karena belum memiliki nomor pendaftaran atau nomor
registrasi dari BPOM serta sertifikat halal dari MUI. (3) Jual beli produk susu
kemasan secara ilegal jika ditinjau menurut Hukum Islam sudah sesuai dengan
rukun dan syarat. Transaksi jual beli ataupun sejenisnya mempersyaratkan rukun
dan syarat yang secara sah termasuk di dalam transaksi jual beli produk susu
kemasan. Demikian hak dan kewajiban para pihak-pihak yakni penjual dan
pembeli yang melakukan transaksi jual beli produk susu kemasan.
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Buying and selling is an activity of exchanging goods with a sum of
money between humans one with another human being who in daily life can not
be separated. Humans have the most basic necessities of life, namely in the form
of clothing (clothing), food (food) and board (shelter). The three needs of human
life are very important and most important compared to other needs. Buying and
selling food and beverage products that are very much illegally in this country of
Indonesia, such as in the Home Industry of Purworejo Sanankulon Blitar Village.
There produce and sell products in the form of packaged milk which basically
circulates illegally. In general, the sale and purchase of products is illegally
banned because it does not have permission from BPOM and the halal label from
MUI. Products that are still illegal are very dangerous for consumers. Moreover,
in the State it has also been regulated regarding a law that protects consumers,
namely Law No. 8 of 1999 concerning Consumer Protection.

Looking at the above phenomenon, researchers are interested in
conducting research with the following problem formulation: (1) What is the
practice of buying and selling packaged milk products illegally in the Home
Industry of Purworejo village, Sanankulon Blitar? (2) How is the review in Law
No. 8 of 1999 concerning the protection of consumers related to the sale and
purchase of packaged milk products illegally at the Home Industry of Purworejo
village, Sanankulon Blitar? (3) What is the view of Islamic law on the sale and
purchase of packaged milk products illegally in the Home Industry of Purworejo
village, Sanankulon Blitar? The objectives of this study are: (1) To describe the
practice of buying and selling packaged milk products illegally in the Home
Industry of Purworejo Sanankulon Blitar village. (2) To analyze how the review in
Law No. 8 of 1999 concerning consumer protection related to the sale and
purchase of packaged milk products illegally in the Home Industry of Purworejo
village, Sanankulon Blitar. (3) To analyze how Islamic law views against the sale
and purchase of packaged milk products illegally in the Home Industry of
Purworejo Sanankulon Blitar village.

The method used in this study is the method of observation, interview and
documentation. Observations were carried out directly at the location to find out
the situation and conditions of how the illegal sale of packaged milk products in
the Home Industry of Purworejo village, Sanankulon Blitar. Whereas for the
interview method and documentation, it is used to dig deeper data and information



about how to buy and sell illegal milk products in the Home Industry of Purworejo
Sanankulon Blitar village.

The result of the research obtained are: (1) On condition from the sale and
purchase itself it is in accordance with the conditions in general. The existence of
sellers, the existence of buyers, the availability of goods that are traded and the
media of communication between sellers and buyers. It’s just that products that
are still illegal are not allowed to circulate carelessly because they are very
dangerous for consumers. (2) Practice of buying and selling packaged milk
products illegally if reviewed in Law No. 8 of 1999 concerning consumer
protection can harm consumers, because there are several rights that have not been
fulfilled in a legal manner. Products that are still illegal because they do not have
registration numbers from BPOM and halal certificates from MUI. (3) lllegal
selling of packaged milk products if reviewed according to Islamic Law is in
accordance with the pillars and conditions. Buying and selling transactions or the
like require legal terms and conditions including in the sale and purchase of
packaged milk products. Thus the rights and obligations of the parties, namely the
seller and buyer who carry out the sale and purchase transaction of the milk
packaging product.

Vi



=5l

O e Gl dtd) ol garidl pb " 17101153015 ¢ LT St 55,
delial] Gl ) Al 5l)3) 2Dl ey 2l sSU3ES Bl Oley 1298 sl Ay 05U e 2y el
8 BSH Bl aeldb 2019 Sl eslasVl 056 wd (b 098 Ol gEays
oy des Al 2
Bl 0l 1989 pld A o3y 05l ¢ Bl e G Bl bt ¢ eidly a1kl SLUS
A Y dng i) ¢ gzl

3 oakas (Sa Y T 0l] me il JW e gl o iliadl dold Bl sl o
sley (plab) pleb ¢ (D) e IS5 3 (8 ¢ Bl Shigs Jal il ) dasd) LA
rs s Y ol YU Blie el Sy Al degs 221 o) B Sl LV L (s5le)
52 LS lgipll e AL s 3 a8 e ) a6 s St o @) byl 20K bl
Ll b (S8 3 ol ap ) Sl i 0SB s B8 e Sl Zelir 3 I
03 ) o &Y 356 e Sty Sl sl m b oz ple Sty 386 e ey i 1)
F(BPOM) e b ey MUL). e 187 Vs (K25 2356 5 Iy Y ) sl
OpW say ¢ Sdgnal ot Ogler hen Lod Lol Lot @ Wl (3 ¢ 23 e 50l L nSendd
el ale oley V439 sl A L3,

(1) W Al 4S5 plsanl S el O Ul e ¢ oMol 38T Boallal) ) il
Ol stymym B3 oo JHEETIE (3 syt s Rlpley slal) QWY lntie s o8 L)t o Lo
o e Lo Sl ale olay 1424 Al A o) o3 08 e o ST (Y) Sk OgsS

L (¥) Sk 08500« sty a8 Ll deleall 3 Ry pé ik SLall DLV s 1,2

vii



i) el delall 3 Ao te pb Ay Slabl DL Slite o3y o 0Lty BdY) A2l (g, o
Lak)d Gl Slomste g o8 a)le Ciogd (1) 1 Auhld) ods CGlaal §lad 0JsSSbLe ¢ 52590
O & der Ll aAST Jloutd (Y) bk OIsSOBLe snn B8 (3 Al deliall (3 Ay tn s Ayl
Ay b b Ayl slall OLIY) ot ol85 oy ey Lod a2l Olay VaaA pld A ) )
o Bt Al U e o AR o (1) bl OSOBLe ¢ sy B Ll delend 3
Ly 08 Ol styapm Bpb o JFELESEARS 250 d Ayl sLall OUYI ol 15y o

il wla>de o] & 3Ly ablally alasd) agy b a duhll ode 3 Gedserad) a3y L)
s A Wl delaall 3 slal) OUYI Slnsie ol 5y an g6 pde by sy Al dbak WM 3
Gosl Sleglang Sl b Lealisanal ¢ Gdsdly WU ai b 2l of co okl 0gsSSlL
JAEEsan (3 2l b OV lomtie g sl 3487 Jo Ll O Ol o200 25 o

B 2y e S by all By wb avs o sl Gl @ (1) 12 e Jsad) & ) Sl 2l
W et Y356 e Jlp Y g Sl ) sty g0 e Jla¥) Ll Wslos & ) ladl sy (s5sd) a5
oSl e 5,875 s IS5 LY 3o Sl ol (3 lelmad ¢ 13) skl WY sl g5 2l e 1 (2)
oo e el A g G skl e el Al oY ¢ oSlaadl s o S ) Al ola 1999 de 0 8 25 5
or deed By 5l 3 B, MY LY 358 e Iy Y g1 sl L3501 4o WBPOM e SN sl MUL
(3 s Loy ally I Gy oMl Ay 2l Gy Lo 13 ey e g oy sl LI ot ol 2 s
Ss P oda Al U Clewias 4 2 e 3050 s by 2y By n clls s Lo sl ally ol clle

Al LI Sl oy ) e 5 2 Gl gially B 6l ¢ SLBI el

viii



